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Jamar kuping sudah lama dikenal dan digunakan
masyarakat. Di masyarakat selain sebagai makanan Jjamur
kuping dipercays dan digunakan masyarakat sebagal obat
tradisional untuk menyembuhkaan s=akit pernt/nyeri perut.

Pada penelitian ini digunsksn 80 ekor tikans putih
jantan dan betina yang dibagi menjadi 2 kelompok metode
yaitu, metode propilsksi dan karatif. Sebelum penelitian
semaa tikus disdaptasikan selama satun minggn.

Pada metode kuratif (pewmberian jamur kuping setelsh
timbul ulkus), hewan uji dikelompokkan menjadi limsa
kelompok, masing-masing 6 ekor tiku= (jantan dan betina).
Kelompok I merupsksn kelompok kontrol negatip, kelompok II,
I1I, IV, berturut-turut diberi dosis jsmur kuping 1890,
882, 472 mg/kg BB. Kelompok V sebagai kontrol positip
diberi aluminivm hidroksida dosis 8 mg/kg BB.

Pada metode propilaksi (pemberian Jamur kuping
sebelum terbentuk ulkus lambung), hewsn vuji dibagi menjadi
5 hkelompok. Relompok I diberi akuades, kelompok II, III,
IV, berturut-turut diberi jamur kuping dosis 1890, 8832, 472
ng/ kg BB. Kelompok V sebagail kontrol positip diberi
simetidin dogis 240 mg/kg BB.

Untuk menimbulksn terjadinya ulkus, tikus diberikan
asetosal dosis 150 mg/kg BB setelah tikus dipuasaskan selams
48 Jam. Untuk metode kuratif pemberiasn asetosal sebelum
pemberian dosis Jamur kuping, sedangkan untuk metode
propilaksli pemberian asetosal dilakukan setelsh pemberian
dosis Jamur kuping.

Disamping ujJil farmazkologi dilakukan pula penelitian
kromatografi lapis tipis untuk mengetahni golongan senyawa
vang terhkandung dalsm jamur kaping.

Hasil penelitian metode kuratif menunjukkan jamur
kuping memberikan efek penyembuhan terhadap ulkus dan
pendarahan tikus karena pemberisn sasetosal yang secara
statistik berbeda secars bermakna (p < 0,05).

Hasil penelitian metode propilaksi, Jamar kuouping
memberikan efek pencegshan terjadinya ulkus lambung tikus
(p < 0,053, tetapi tidask mampu mencegsah timbulnyva
pendarshan lambung tikus karens pemberian salisilat
(p > G,05).

Dari hasil penelitian fitokimia dengan kromatografi
lapis tipis, jamur kuping kemungkinan mengandung senyawsa
golongen flavonoid, kumarin, fenol, dan sterol.




